BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan dan masalah  yang telah
ditetaprkan dalam penelitian ini, maka hasil kerda
analisisnya dapat disimpulkan sebagal berikut:

Estetika dalam kumpulan puisi "Bulan Tertusuk Lalang”
karya D. Zawawl Imron meliéuti dua aspek, yaitu
(1) estetika ditinjau dari maknavdan (2) estetika ditinjau

dari manat. Aspek eatetika ditinjau dari makna memiliki

£

unsur keprihatinan dan keserakahan. Sedangkan aspek "
estetika ditinjau dari amanat memiliki unsuyr ketabahan dan

himbauan.

cecara singkat cakupan aspek dan unsur dan dalam

{

hasil analisis sepefﬁi di bawah ini.
1) Estetika Ditihjau dari Aspek Makna
(1) Keprihatinan, &aikap ini diidentikkan milik rakyat
kecil dalam upaya memperba;ki nasib ‘ hidupnya.
: Melihat kenyataan yang ada, dia tidak memiliki
kemampuan untuk _menghalaunya. Walaupun démikian
dalam menjalani kehidupan dia menginginkan adanya

kejujuran dan cetalu. bisa mengatasi setiap

persoalan yang muncul:
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(2) Keserakahan, orang vang tidak pernah merasa puas
dalam meraih suatu keinginan atau merasa tidak

cukup dengan apa yang dimilikis

(8%

Estetika Ditinjau dari Aspek Amanat

(1) Ketabahan, sifat ini diamanatkan untuk menghadapi
~setiap permasalahan yang ada. Hal;ini tampak pada
caat mengalami duka dan keprihatinan:

(2) Himbauan, dalam menjalani hidup agar tidak selalu

mementingkan keduniawian.

B. Saran—saran

wn

aran-saran berikut ini peneliti sampaikan kepada :
(1) peneliti lain, (2) pengajaran, dan (3) pecinta sastra.
1) Peneliti Lain
‘ Penelitian ini masih sangat sederhana dan cakupan
masalahnya terbaﬁas pada masalaﬁ segi estetika yang
pantulan dalam kumpulan puisi "Bulan Tertusuk Lalang”
karva D. Zawawi Imron. Oleh.‘sebab itu agar hasil
penélitian yvang ingin diperoleh lebih representatif,

peneliti lain yang ingin mengaji wulang hendaknya

memperluas cakupan masalah penelitian.

o%)

Pengajaran Sastra
Bagi pengajaran sastra hendaknya hasil analisis ini

bisa dijadikan sebagai alternatif baru bahan
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ngajaran, karena kumpulan puisi ini mengandung nilai

estetika.
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Pecinta Sastra Ty :
Sebagai penikmat sastra yang baik, hendaklah menJadikan
puisi bukan hanya sebagai bahan hiburan saja, tetapi

ada upaya penggalian nilai-nilai vyang terdapat di
dalamnva. Mengingat banyak puisi yang mengandung nilai-

nilai yang memperkaya wawasan pengetahuan.
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